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ABSTRAK 

Perkembangan perbankan pada saat ini menjadi tolok ukur dalam 

menentukan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Tolok ukur dalam menentukan 

perkembangan perbankan dapat dilihat dari beberapa kondisi performa keuangan 

bank tersebut. Dalam mempertahankan kegiatan usahanya, bank syariah diwajibkan 

mempertahankan posisi stabilitas lembaganya. Penelitian ini menguji dan 

menganalisis pengaruh pembiayaan, corporate social responsibility (CSR), dan 

komite audit terhadap stabilitas keuangan bank umum syariah di Indonesia. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuantitatif-deskriptif. Sampel dalam 

penelitian menggunakan purposive sampling dengan sample dari tahun 2015-2022 

di Indonesia. Sehingga diperoleh sampel sebanyak 56 data. Dari hasil penelitian 

diketahui bahwa variabel pembiayaan, corporate social responsibility (CSR), dan 

komite audit berpengaruh signifikan dan positif terhadap stabilitas keuangan bank 

umum syariah. Secara parsial diketahui bahwa variabel pembiayaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap stabilitas keuangan bank umum syariah. Variabel 

corporate social responsibility (CSR) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap stabilitas keuangan sosial bank umum syariah. variabel komite 

audit berpengaruh psoitif signifikan terhadap stabilitas keuangan bank umum 

syariah.  

Kata kunci: Pembiayaan, Keuangan Sosial, Good Corporate Governance, 

Stabilitas keuangan   
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ASTRACK 
  

Banking development at the moment is a measure in determining the growth 

of the Indonesian economy. The measure of determining banking development can 

be seen from some of the conditions of the bank's financial performance. Inining its 

business activities, the sharia bank is obliged to maintain its position of stability. 

The study tests and analyzes the impact of financing, corporate social responsibility 

(CSR), and audit committees on the financial stability of the Shariah general bank 

in Indonesia. The method used in this research is quantitative-descriptive. The 

sample in the research used purposive sampling with samples from the year 2015-

2022 in Indonesia. So obtained samples of 56 data. The results of the research 

showed that the financing variables, corporate social responsibility (CSR), and 

audit committees have a significant and positive impact on the financial stability of 

the Shariah general bank. 

Keywords: Financing, Social Finance, Good Corporate Governance, Financial 

Stability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan perbankan pada saat ini menjadi tolok ukur dalam 

menentukan pertumbuhan ekonomi Indonesia (Hamda & Sudarmawan, 

2023). Tolok ukur dalam menentukan perkembangan perbankan dapat 

dilihat dari beberapa kondisi performa keuangan bank tersebut. Dalam 

mempertahankan kondisi performa usahanya, bank syariah diwajibkan 

mempertahankan posisi stabilitas lembaganya (Hamda & Sudarmawan, 

2023). Hal tersebut karena peranan stabilitas keuangan yang positif 

memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi (Nugroho & 

Bararah, 2018). Namun pada saat pandemi Covid-19, bank syariah 

terdampak hingga kestabilan keuangnnya terancam (Fatoni, 2022). 

Stabilitas keuangan merupakan fenomena dimana aliran keuangan 

yang berkaitan dengan kegiatan makro dan mikro ekonomi memiliki 

dampak yang berkaitan (Cahyaningrum & Muharam, 2023). Menurut 

Schinasi (2004), kondisi stabilitas keuangan merupakan konsep yang luas 

dan mencakup beberapa aspek keuangan (dan sistem keuangan). Seperti 

yang pertama, yaitu mencakup aspek keuangan seperti infrastruktur, 

lembaga, dan pasar. Yang kedua, stabilitas keuangan memenuhi peran yang 

memadai dalam mendistribusikan sumber daya dan risiko, memobilisasi 

tabungan dan memfasilitasi akumulasi kekayaan, pengembangan, dan 

pertumbuhan dan sistem pembayaran di seluruh ekonomi berjalan dengan 
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lancar. Ketiga, stabilitas keuangan tidak terikat hanya tentang tiadanya krisis 

keuangan, tetapi juga kemampuan untuk membatasi, menahan, dan 

menangani munculnya ketidakseimbangan sebelum menimbulkan ancaman 

bagi dirinya sendiri atau proses ekonomi. Keempat, stabilitas keuangan 

harus dikurangi dalam hal konsekuensi potensial bagi perekonomian riil. 

Kelima, konsisten dengan pembahasan dan dinamika keuangan yang terjadi 

secara berkelanjutan.  

Salah satu upaya yang dilakukan untuk menjaga stabilitas keuanga 

pada lembaga keuangan seperti perbankan yaitu dengan mengukur 

kemampuan bank dalam mendapatkan keuntungan atau laba dari aset yang 

dimilikinnya.  Dengan memiliki kemapuan memperoleh profitabilitas yang 

maksimal, perusahaan bank lebih besar memiliki kesempatan dalam 

menjaga daya tahan terhadap goncangan krisis. Selain itu, dalam melakukan 

pembiayaan di bank juga perlu memperhatikan risiko gagal bayar atau 

NPF/NPL. Semakin tinggi NPF/NPL dapat menjelaskan bahwa perusahaan 

bank tersebut memiliki risiko gagal bayar yang tinggi yang disebabkan oleh 

pada nasabah yang tidak dapat mengembalikan modal yang didapatkannya 

dari perbankan.  
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Gambar 1. 1 Perbandingan ROA dan NPF Bank Konvensional dan Bank 

Syariah 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

Berdasarkan laporan yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), diketahui bahwa bank umum konvensional memiliki profitabilitas 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan bank umum syariah. Artinya bahwa 

bank konvensional memiliki keunggulan dalam memperoleh keuntungan 

dari pembiayaan yang dilakukannya. Sedangkan bank syariah cenderung 

lebih rendah dalam memperoleh profitabilitas dari aset yang dimilikinya. 

Sehingga dalam kasus ini bank konvensional lebih mungkin tahan terhadap 

goncangan kirisi dibandingkan dengan bank umum syariah. Sedangkan 

NPF/NPL bank umum syariah lebih tinggi dibandingan dengan bank umum 

konvensional. Hal tersebut mengartikan bahwa nasabah di bank syariah 

memiliki tingkat kegagalan dalam mengembalikan modal ke perbankan 

lebih tinggi dibandingkan dengan bank umum konvensional. Sedangkan 

dalam teori trade-off bank-bank besar memiliki stabilitas yang lebih tinggi 

karena kemampuan pembiayaan yang didapatkan dari manfaat pengurangan 

pajak dan bank-bank kecil memiliki risiko yang lebih besar sehingga 
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memilih melakukan pembiayaan pada sektor-sektor yang lebih aman 

(Maulana, A. A. Sari, 2024). Sehingga dapat dikatakan bahwa bank-bank 

syariah di Indonesia menghadapi masalah terkait stabilitas keuangan 

mereka(Setianti & Haryono, 2023). 

Altman Z-score atau yang lebih dikenal dengan Z-score merupakan 

metode yang digunakan untuk mengukur stabilitas keuangan di bank umum 

syariah (Čihák & Hesse, 2010). Z-score memiliki perlakuan yang sama 

kepada bank yang memiliki risiko tinggi untuk pengembalian yang tinggi 

dan risiko rendah untuk tingkat pengembalian yang rendah asalkan strategi 

tersebut mengarah pada keuntungan yang sama (Čihák & Hesse, 2010).   

Untuk menjawab hal tersebut, dalam teori trade-off menyatakan bahwa 

perusahaan harus memilih struktur pembiayaan yang optimal. Dengan 

pembiayaan yang optimal maka bank umum syariah lebih tahan terhadap 

krisis. Hal tersebut terjadi karena pembiayaan bank umum syariah sesuai 

dengan ekspektasi imbal balik hasil dan tidak menimbulkan permasalahan 

pembiyaan macet yang menyebabkan bank umum syariah dapat kehilangan 

modal.  

Pada teori sinyal (signailling theory), mengindikasikan pembiayaan 

yang baik dan memiliki pengembalian imbal hasil yang sesuai dengan 

perkiraan serta struktur pembiayaan untuk dapat menjadi sinyal kepada 

invetor untuk prospek di masa depan perusahaan. 

Menurut Sari et al. (2023), bank syariah mendapatkan keuntungan dari 

pembiayaan yang disalurkan. Pembiayaan yang bank syariah di Indonesia 
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lakukan seperti mudaraba, musyaraka dan murabaha (Hanafi, 2008). 

Berikut merupakan data perkembangan pembiayaan yang berdasarkan jenis 

akad mudaraba, musyaraka, dan murabaha. 

Tabel 1. 1 Perkembangan Pembiayaan Berdasarkan Jenis Akad 

Akad Periode 

(nominal dalam miliar) 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Mudarabah 14,869 15,292 17,090 15,970 13,779 11,854 10,888 

Musyaraka 54.620 78,421 101,561 112,349 157,491 174,919 175,776 

Murabaha 118.397 139,536 150,276 152,022 160,654 174,301 181,002 

Total 187,886 233,249 268,927 280,341 331,924 535,993 367,666 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

Pada Tabel 1.2 diketahui bahwa untuk pembiayaan mudaraba terbesar 

atau terbanyak yaitu pada tahun 2017 yaitu lebih dari 17 miliar rupiah dan 

terendah yaitu tahun 2021 sebesar 10 miliar rupiah. Untuk pembiayaan 

musyaraka terbesar pada tahun 2021 dengan nilai sebesar 175 miliar rupiah 

dan terendah pada tahun 2016 sebesar 78 miliar rupiah. Pada akad 

murabaha, pembiayaan terbesar di tahun 2021 sebesar 181 miliar rupiah dan 

terendah tahun 2016 sebesar 139 miliar rupiah.  

Stabilitas keuangan bank syariah juga dipengaruhi oleh keuangan 

sosial. Menurut Ozili (2021), keuangan sosial dirancang untuk membantu 

perekonomian dan menciptakan situasi semua orang akan meningkat 

kesejahteraannya. Keuangan sosial ini dapat membantu penurunan tingkat 
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pengangguran, mengurangi kesenjangan pendapatan dalam jangka panjang, 

dan membantu perekonomian. Dengan perekonomian yang membaik, daya 

beli masyarakat meningkat dan perusahaan dapat memperoleh manfaat dari 

produk yang dijual di masyarakat baik jasa maupun barang (Ozili, 2021).  

CSR dapat digunakan sebagai indikator untuk melihat keuangan sosial 

di suatu perusahaan, salah satunya bank syariah (Nurindahyanti et al., 

2019). Pada teori legitimasi menyatakan bahwa untuk meningkatkan citra 

kinerja perusahaan dan reputasi di masyarakat memerlukan pengungkapan 

CSR (Auliyah & Basuki, 2021). Perusahaan yang melakukan kegiatan CSR 

dapat dipandang oleh masyarakat dan pemangku kepentingan sebagai 

perusahaan yang baik (Nurindahyanti et al., 2019). Sehingga masyarakat 

dan pemangku kepentingan lebih percaya untuk menggunakan jasa atau 

produk dari perusahaan tersebut sehingga perusahaan lebih untung dan 

mendapatkan kinerja yang lebih baik (Nurindahyanti et al., 2019).  

GCG atau good corporate governance merupakan sekumpulan hukum, 

perantara, dan kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi untuk mendorong 

sumber-sumber kinerja perusahaan untuk lebih efisien dan menghasilkan 

ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan bagi para pemegang 

saham maupun masyarakat (Wardoyo et al., 2021). Menurut Qoyum (2017), 

adanya konsep GCG untuk membangun kepercayaan masyarakat secara 

luas untuk membuat perusahaan tumbuh dengan baik. 
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Menurut Tampubolon et al. (2023), Komite audit memiliki peran untuk 

meminimalisir terjadinya tindakan kecurangan manajemen laba dan 

berfokus pada menghasilkan laporan keuangan yang baik sehingga kualitas 

laba yang dihasilkan maksimal. 

Dalam penelitian Othman (2023), Bank syariah yang menawarkan 

struktur pembiayaan ekuitas lebih stabil dibandingkan bank syariah yang 

tanpa pembiayaan ekuitas. Bank Syariah dengan pembiayaan ekuitas 

menengah memiliki stabilitas tertinggi dibandingkan bank syariah bank 

dengan pembiayaan ekuitas tinggi atau rendah. Saat krisis, bank syariah 

dengan struktur pembiayaan ekuitas relatif stabil dibandingkan dengan bank 

syariah lainnya.  

Menurut Hamda & Sudarmawan (2023), stabilitas keuangan bank 

syariah dalam jangka panjang dipengaruhi oleh variabel CAR, BOPO, dan 

FDR. Sedangkan untuk variabel NOM dan NPF dalam jangka panjang 

berpengaruh negatif terhadap stabilitas keuangan bank syariah. Sedangkan 

dalam jangka pendek, variabel NOM dan FDR berpengaruh terhadap 

stabilitas keuangan bank syariah dan variabel CAR, BOPO, NPF tidak 

berpengaruh terhadap stabilitas bank syariah. 

Menurut Auliyah & Basuki (2021), pengungkapan zakat berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA bank syariah di Indonesia. Sedangkan 

untuk CSR tidak berpengaruh negatif terhadap ROA bank syariah. Menurut 

Eliana et al. (2020), dapat diketahui dari penelitian bahwa zakat perusahaan 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas BUS, ukuran 
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perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas BUS, serta 

ISR tidak berpenagruh signifikan terhadap profitabilitas BUS di Indonesia. 

Menurut Fakhrudin & Fatoni (2023), CAR, BOPO, dan dewan direksi 

memiliki pengaruh terhadap stabilitas BPRS. Variabel NPF, dewan 

komisaris, dan DPS tidak berpengaruh terhadap stabilitas keuangan bank 

syariah. Menurut Nabhan & Nugraheni (2022), risiko likuiditas berpengaruh 

langsung terhadap stabilitas keuangan bank syariah, namun variabel risiko 

kredit dan efisiensi operasional yang berperan memediasi hubungan 

stabilitas keuangan bank syariah. Penelitian menyimpulkan risiko likuiditas 

secara tidak langsung mempengaruhi stabilitas keuangan bank syariah. 

Menurut Nugroho et al. (2022), variabel GCG dan BOPO berpengaruh 

terhadap stabilitas keuangan bank syariah.  

Isu stabilitas keuangan bank syariah menarik untuk dikaji lebih dalam 

mengingat hasil dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

tidak konsisten. Dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil dan 

variabel dalam setiap penelitian serta pentingnya menjaga stabilitas 

keuangan menjadi pembahasan yang masih diperlukan penelitian lebih 

lanjut. Hal tersebut dikarenakan peran bank syariah yang cukup penting 

didalam perekonomian yang apabila tidak cepat diatasi dapat menimbulkan 

krisis keuangan. Melakukan pengawasan dan penjagaan stabilitas keuangan 

bank syariah harus selalu dilakukan dan diperhatikan karena dapat mencapai 

transmisi keuangan baik antara bank syariah dengan bank syariah lainnya 

maupun bank syariah dengan masyarakat. 
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Alasan lain peneliti mengambil variabel independen pembiayaan, 

keuangan sosial, dan GCG dikarenakan data yang digunakan oleh 

penelitian-penelitian terdahulu belum mencukupi. Penelitian ini melengkapi 

dari penelitian sebelumnya seperti data pembiayaan murabaha, dan CSR 

sebelumnya tidak dimasukkan dalam penelitian-penelitian terdahulu 

sehingga menguatkan berbagai teori yang telah ada dengan membahas 

secara komprehensif mengenai penelitian sebelumnya.  

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang, rumusan masalah yang hendak dijawab 

oleh penulis dalam penelitian ini ialah: 

1. Apakah pembiayaan berpengaruh terhadap stabilitas keuangan 

bank umum syariah di Indonesia? 

2. Apakah corporate social responsibility (CSR) berpengaruh 

terhadap stabilitas keuangan bank umum syariah di Indonesia? 

3. Apakah komite audit berpengaruh terhadap stabilitas keuangan 

bank umum syariah di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti buat, maka tujuan 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pembiayaan terhadap 

stabilitas keuangan bank syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 
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2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh corporate social 

responsibility (CSR) terhadap stabilitas keuangan bank umum 

syraiah di Indonesia 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh komite audit 

terhadap stabilitas keuangan bank umum syariah di Indonesia 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingi didapatkan dari penelitian ini dibagi menjadi dua. 

Manfaat tersebut ialah manfaat prkatis dan akademik. 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh pembiayaan, CSR, dan good 

corporate governance terhadap stabilitas keuangan bank 

syariah. Selain itu, penelitian ini dapat menambah dan 

mengembangkan literature review sebagai bahan referensi 

bacaan bagi mahasiswa, pelajar, dosen dan masyarakat umum. 

Penelitian ini juga dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi dan 

perbankan syariah. 

2. Manfaat Manajerial 

Manfaat manajerial yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

yaitu sebagai bahan evaluasi atas kebijakan stabilitas keuangan 

bank syariah di Indonesia bagi para pemangku kepentingan. Dan 

sebagai bahan acuan dalam mengembangkan dan pengambilan 

kebijakan di sektor perbankan syariah.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh pembiayaan, keuangan sosial, dan GCG terhadap stabilitas 

keuangan bank umum syariah di Indonesia yang diukur dengan Zscore. Data 

yang digunakan dalam penelitian yaitu data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan dari 2015-2022 yang diterbitkan oleh masing-

masing bank umum syariah yang menjadi objek penelitian. Olah data 

menggunakan model regresi data panel dengan menggunakan aplikasi 

Eviews 10. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa secara simultan pembiayaan, keuangan sosial, dan GCG berpengaruh 

terhadap stabilitas keuangan bank umum syariah di Indonesia. Hasil 

tersebut dapat diketahui dari olah data yang telah dilakukan dimana 

pembiayaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap stabilitas keuangan 

bank umum syariah di Indonesia. Corporate social responsibility atau CSR 

yang menjadi indikator keuangan sosial berpengaruh tehadap stabilitas 

keuangan bank umum syariah di Indonesia. Serta komite audit yang menjadi 

indikator good corporate governance berpengaruh tehadap stabilitas 

keuangan bank umum syariah di Indonesia.
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B. Implikasi dan Kontribusi 

Implikasi dalam penelitian ini diiharapkan bermanfaat bagi 

manajerial Bagi manajerial, penelitian ini diharapkan sebagai bahan 

evaluasi atas kebijakan stabilitas keuangan bank syariah di Indonesia bagi 

para pemangku kepentingan dalam pengembangan perbankan syariah di 

Indonesia mengingat penelitian ini memberikan gambaran bagaimana 

pengaruh pembiayaan, keuangan sosial, dan GCG terhadap stabilitas 

keuangan bank syariah.  

Selanjutnya setelah dibuktikan dalam penelitian ini bahwa 

pembiayaan, keuangan sosial, dan GCG memiliki peran dalam stabilitas 

keuangan bank umum syariah. Diharapkan perusahaan untuk meningkatkan

 kualitasnya untuk menjaga agar keuangan bank umum syariah tetap 

terus stabil. 

Kontribusi dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pembiayaan, keuangan sosial, dan good corporate governance terhadap 

stabilitas keuangan bank syariah. Selain itu, penelitian ini dapat menambah 

dan mengembangkan literature review sebagai bahan referensi bacaan bagi 

mahasiswa, pelajar, dosen dan masyarakat umum. Penelitian ini juga dapat 

memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

ekonomi dan perbankan syariah. 
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C. Keterbatasan dan Saran 

Peneliti menyadari penelitian ini masih memiliki banyak 

keterbatasan. Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Data dalam penelitian ini hanya laporan keuangan tahunan mulai 

dari 2015-2022. Artinya penelitian ini masih memiliki data yang 

sedikit. 

2. Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen dan sangat 

memungkinkan untuk memasukkan variabel-variabel lain dalam 

penelitian. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan bank umum syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan melaporkan 

laporan keuangan di OJK maupun website masing-masing bank 

umum syariah. Masih banyak unit usaha syariah di Indonesia 

yang sudah terdaftar di OJK. 

Adapun Saran berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini untuk 

penelitian selanjutnya adalah: 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah data 

penelitian. Baik jumlah bank dan atau jumlah waktu pengamatan 

agar informasi yang diperoleh menghasilkan secara maksimal. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel 

sehingga dapat memberikan hasil rekomendasi dan strategi 
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dalam menjaga stabilitas keuangan bank umum syariah. 

3. Untuk perusahaan, diharapkan dapat lebih memperhatikan 

laporan keuangan agar dapat menambah kepercayaan nasabah 

dalam mengambil keputusan.
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